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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Apabila kita berbicara mengenai keterbelakangan bangsa Indonesia, maka yang 

menjadi alamat utamanya adalah desa-desa beserta masyarakatnya. Hal ini dapat 

kita maklumi karena sebagian besar warga masyarakat Indonesia berdomisili di 

wilayah pedesaan (Rahardjo, 2004: 4). Pelaksanaan pembangunan pada masa lalu 

menempatkan pemerintah seolah-olah sebagai agen utama suatu pembangunan, 

sementara masyarakat desa dianggap tidak memiliki kemampuan serta masih 

tertinggal (Wastutiningsih, 2004: 12). Sejak jaman kolonial, Orde Lama, ataupun 

Orde Baru, masyarakat desa cuma diposisikan sebagai objek bukan sebagai subjek 

pembangunan. Di era reformasi, menempatkan masyarakat desa sebagai subjek 

pembangunan merupakan hal yang penting. Apalagi sebagian besar wilayah 

Indonesia adalah wilayah pedesaan dengan jumlah penduduknya yang besar. Oleh 

sebab itu menggali potensi desa dan sumber-sumber produksi yang selama ini 

ditelantarkan sangatla penting untuk diberdayakan. 

 Sejalan dengan pernyataan diatas, menurut Mas’oed (1990:89) pemberdayaan 

masyarakat diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau 

penguatan (strengthening) kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya untuk memberikan kesempatan dan kemampuan terhadap 

kelompok masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) ataupun 

menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta kemampuan dan 

keberanian untuk memilih (choice) sesuatu (konsep, metode, produk, tindakan, dll) 

yang terbaik bagi pribadi, keluarga dan masyarakatnya (World Bank, 2001). 

Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat adalah proses meningkatkan 

kemampuan dan sikap kemandirian masyarakat. 

 Pemberdayaan merupakan suatu proses agar setiap orang menjadi cukup kuat 

untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi kejadian-

kejadian serta lembaga-lembaga yang mampu mempengaruhi kehidupannya. 

Pemberdayaan menekankan bahwa seseorang memperoleh keterampilan, 
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pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup guna mempengaruhi kehidupannya 

maupun kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya (Parsons, et al, 1994). 

Sumodiningrat (1997:67) menyatakan bahwa hakikat dari pemberdayaan berpusat 

pada manusia dan kemanusiaan sebagai tolak ukur normatif, struktural, dan 

substansial. Pemberdayaan pada dasarnya merupakan suatu cara agar rakyat, 

komunitas, dan organisasi diarahkan agar mampu menguasai dan berkuasa atas 

kehidupannya (Rappaport, 1948). 

 Masalah sosial, terutama kemiskinan adalah suatu permasalahan yang 

kompleks serta menjadi fokus utama bagi pemerintah Indonesia. Dengan jumlah 

kekayaan alam yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sebenarnya sangat cukup untuk 

mensejahterakan rakyatnya, namun masalah sosial atau kemiskinan justru menjadi 

masalah diantara  banyaknya potensi dan kekayaan alam yang berlimpah tersebut. 

Hal itu yang kemudian memicu munculnya suatu pertanyaan, apakah memang 

benar bahwa permasalahan yang dihadapi masyarakat Indonesia adalah kemiskinan 

atau mungkin adalah masalah ketidakadilan distribusi kekayaan? Berkaitan dengan 

kondisi itu, pemberdayaan masyarakat dianggap  dapat menjadi salah satu solusi 

yang tepat untuk mengatasi masalah sosial. Pemberdayaan masyarakat dapat 

dilaksanakan melalui berbagai cara dan elemen mulai dari pemerintah, dunia usaha 

ataupun masyarakat melalui organisasi kemasyarakatan. Walaupun dengan cara 

pandang yang berbeda, tetap saja program pemberdayaan tersebut memiliki tujuan 

yang sama yakni sebagai usaha untuk menyelesaikan atau paling tidak untuk 

mengurangi dampak masalah sosial. Pada dasarnya, pemberdayaan adalah usaha 

penciptaan suasana yang memungkinkan berkembangnya (enabling) potensi suatu 

masyarakat. 

 Sementara itu, Menurut Dalyono (2005) dalam Basrowi dan Juariyah (2010) 

kondisi sosial merupakan semua orang atau manusia lain yang berpengaruh 

terhadap kita. Kondisi sosial yang berpengaruh terhadap individu melalui dua cara 

yaitu secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung yakni seperti dalam 

pergaulan sehari-hari baik dari keluarga, teman maupun pekerjaan. Secara tidak 

langsung melalui media masa baik cetak, audio dan visual. Kemudian juga 

dijelaskan lingkungan sosial yang sangat berpengaruh pada proses hasil pendidikan 
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adalah teman bergaul, lingkungan tempat tinggal ataupun tetangga dan aktivitas 

dalam masyarakat. 

 Linton (2000) dalam Basrowi dan Juariyah (2010) menjelaskan kondisi sosial 

masyarakat mempunyai lima indikator yaitu: umur dan jenis kelamin, pekerjaan, 

prestise, family atau kelompok rumah tangga, dan keanggotaan dalam kelompok 

perserikatan. Dari kelima indikator tersebut, hanya indikator umur dan jenis 

kelamin yang tidak terpengaruh oleh proses pendidikan, sehingga hanya empat 

indikator yang perlu diukur tingkat perbaikannya, guna mengetahui tingginya 

manfaat sosial bagi masyarakat. 

 Pemberdayaan masyarakat sebagai model pembangunan berakar kerakyatan 

merupakan sebuah usaha untuk mengangkat potensi dan martabat masyarakat kita 

yang mayoritas masih banyak terbelenggu dalam kemiskinan dan kertinggalan. Jika 

kita lihat dari sudut pandang penyelenggaraan Administrasi Negara, pemberdayaan 

masyarakat sebenarnya tidak hanya berfokus pada yang namanya ekonomi, 

maksudnya disini sebenarnya kegiatan pemberdayaan ini merupakan suatu usaha 

yang berasal dari rakyat dan juga untuk rakyat itu sendiri. Dengan demikian konsep 

ekonomi yang dimaksud yaitu menyangkut penguasaan teknologi, kepemilikan 

modal dan akses pemasaran bagi masyarakat, sehingga hal ini membuat masyarakat 

tertinggal  menjadi kesulitan untuk keluar dari jalur kemiskinan. 

  Desa Muara Penimbung Ulu adalah salah satu desa yang berada di Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Wilayah desa Muara Penimbung Ulu mempunyai 

potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia yang cukup besar. Jadi jika 

potensi tersebut dimanfaatkan secara maksimal tentu akan banyak membantu 

masyarakat miskin serta dapat mengurangi angka kemiskinan di Desa Muara 

Penimbung Ulu sendiri. Potensi yang ada di Desa Muara Penimbung Ulu sendiri 

yaitu kain songket. Perkembangan kain songket secara keseluruhan beberapa tahun 

terakhir termasuk cepat, meskipun mungkin belum sepesat perkembangan batik 

yang sudah mulai dipakai sebagai pakaian sehari-hari. Apalagi dengan adanya Cita 

Tenun Indonesia (CTI) pada tahun 2008 yang menjadi induk serta mewadahi dan 

membina para pengrajin tenun yang ada di seluruh Indonesia termasuk diantaranya 
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pengrajin songket yang ada di Desa Muara Penimbung Ulu. Secara langsung CTI 

bekerjasama dengan BNI dalam pembinaan para pengrajin binaannya. 

 Kampung BNI merupakan program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui penyaluran kredit lunak dengan sistem klaster yang dilakukan di berbagai 

daerah. Sementara itu Kampung BNI di Desa Muara Penimbung Ulu berdiri pada 

tanggal 11 Februari 2010 yang kala itu BNI melibatkan langsung tokoh kharismatik 

asal Sumsel Hatta Rajasa, yang juga saat itu menjabat sebagai Mentri Koordinator 

Perekonomian, untuk meresmikannya. Tujuan dari pembentukan Kampung BNI ini 

adalah untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat di suatu kawasan 

Pedesaan melalui pinjaman lunak program kemitraan ataupun bantuan bina 

lingkungan guna menunjang aktivitas ekonomi lokal suatu daerah. Oleh karena itu 

pemerintah berharap dengan adanya program seperti ini dapat mengembangkan 

aktivitas perekonomian masyarakatnya serta memberdayakan masyarakat yang ada 

di daerah tersebut. 

 Program binaan Kampung BNI ini bisa dikatakan telah berhasil, karena 

terbukti sampai sekarang para penenun masih tetap bertahan. Dari yang dulunya 

kesulitan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, namun sekarang sudah bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, dari yang dulunya tidak mempunyai TV, 

sekarang sudah mempunyai TV. Sebelum adanya Kampung BNI, kain songket dari 

usaha rumah tangga di Muara Penimbung Ulu masih belum mampu mendongkrak 

produktivitas dan kesejahteraan warganya. Dengan program BNI yang disebut 

PKBL (Program Kerja Bina Lingkungan) BNI sebagai pembina.  

 Mardiah, penanggung jawab sekaligus ketua kelompok Kampung tenun BNI 

menceritakan bahwa semenjak didirikan pada tanggal 11 Februari 2010 lalu, saat 

ini terhitung sudah ada 200 penenun yang bergabung dengan kampung BNI. Dari 

jumlah tersebut terdapat enam kelompok yang bertanggung jawab terhadap semua 

anggotanya. Meski lokasinya berada di Desa Muara Penimbung Ulu, namun 

pengurus juga tidak membatasi bagi masyarakat daerah lain lain untuk ikut 

bergabung. Sebab kelebihan dari bergabung dengan Kampung BNI para penenun 

menjadi lebih mudah untuk mendapatkan pinjaman modal dari BNI untuk 

pengembangan usaha. 
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 Dia mengatakan, semenjak adanya Kampung BNI ini, para penenun tidak lagi 

kebingungan untuk menjual hasil tenun mereka, Karena selain menjadi wadah bagi 

para penenun Kampung BNI juga selalu membantu masyarakat dalam hal 

pemasaran. Selain itu juga, semenjak diresmikan jajaran pejabat dari petinggi BNI 

selalu rutin berkunjung, baik membawa pelatih songket atau sekedar mengecek 

bangunan. Mardiah juga mengatakan bahwa sejauh ini seluruh penenun yang 

tergabung dalam Kampung BNI sudah sangat merasakan berkah dari dibangunnya 

Kampung BNI ini, terlebih lagi mayoritas angggota penenun sudah pernah 

mengambil pinjaman modal.  

 Selain itu, program yang diterapkan tidak hanya sekedar menyalurkan 

pembiayaan usaha, namun juga melakukan “capcity building” atau pelatihan 

peningkatan kapasitas, misalkan pelatihan motif tenun yang sesuai dengan 

keinginan pasar internasional, pelatihan pembukuan sederhana, pelatihan 

pemasaran yang efektif dan pelatihan lainnya sesuai kebutuhan mitra binaan. Selain 

itu, BNI juga memberikan bantuan sarana dan prasarana di dalam Kampoeng BNI, 

misalnya showroom, packing house, balai pertemuan, ataupun juga sarana sosial 

masyarakat. BNI juga memberikan bantuan pendidikan kepada keluarga mitra 

binaan yakni berupa beasiswa dan sarana pendidikan lainnya. 

 Ada beberapa  Kampoeng BNI (KBNI) lain yang telah dibuka antara lain KBNI 

peternakan Sapi Subang, KBNI Budidaya Jagung Ciamis, KBNI Budidaya Ulat 

Sutera Bantul, KBNI Tenun Songket Ogan Ilir, KBNI Nelayan Lamongan, KBNI 

Jagung Solok, KBNI Seni Kamasan Klungkung, KBNI Pengolahan Hasil Laut 

Muara Angke, KBNI Bandeng Karawang, KBNI Karebosi Makasar, KBNI Pisang 

Lumajang, KBNI Batik Pekalongan, KBNI Batik Lasem Rembang, KBNI Kain 

Sutera Sengkang Wajo, KBNI Mebel Sumedang, KBNI Kain Sasirangan 

Banjarmasin, KBNI Pemberdayaan Perempuan Bogor, KBNI Ikan Nila Ponorogo, 

dan KBNI Tenun Ikat Sumba Waingapu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1) Apakah ada pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap ekonomi 

masyarakat penenun songket di Desa Muara Penimbung Ulu melalui program 

Kampung BNI ? 

2) Seberapa besar pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap tingkat ekonomi 

masyarakat di Desa Muara Penimbung Ulu melalui program Kampung BNI ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuannya adalah untuk mengetahui dan mengukur pengaruh pemberdayaan 

masyarakat terhadap tingkat ekonomi masyarakat penenun songket di Desa Muara 

Penimbung Ulu melalui program Kampung BNI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan, yaitu ilmu-ilmu sosial, khususnya tentang 

pemberdayaan masyarakat dan ekonomi masyarakat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

tambahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak  yang ingin melakukan 

penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat dan ekonomi masyarakat
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